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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya tari ini merupakan penuangan ide serta kreativitas penata 

tari yang dilatar belakangi oleh ketertarikannya pada karakter Zombie yang 

menjadi gagasan dalam konsep koreografinya. Karya tari dengan judul 

Putrefaction  ini disajikan dalam bentuk koreografi kelompok didukung oleh 

delapan penari, tiga penari putra dan lima penari putri. Karya tari ini terdiri dari 

empat bagian adegan, yaitu adegan introduksi, adegan I, adegan II, dan adegan III. 

Dalam adegan introduksi menggambarkan tentang orang yang sedang ketakutan 

dan mendapatkan teror. Adegan I menggambarkan tentang manusia yang 

kesakitan karena terinveksi virus. Adegan II menggambarkan aktifitas masyarakat 

dikeramaian kota yang terusik dengan kemunculan zombie. Adegan III 

menggambarkan tentang sifat menggebu-gebu zombie yang sedang mencari 

mangsa. 

Gerak-gerak yang digunakan merupakan gerak yang didapat dari hasil 

eksplorasi terhadap gerak sempoyongan, kesakitan, dan pata-patah. Gerak yang 

muncul dalam karya Putrefaction lebih sering terlihat gerak yang memiliki 

volume ruang yang besar. 

Harapan dengan adanya karya cipta tari yang dilaksanakan di proscenium 

stage  ini, masyarakat dan penonton dapat mengambil nilai bahwa kita sebagai 

manusia jangan mau dikuasai oleh sisi buruk kita seperti halnya zombie yang 
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mempunyai obsesi berlebih dan sikap rakus sehingga dapat mencerminkan sifat 

yang negatif pada diri manusia. 

Perlu disampaikan di bagian penutup ini, bahwa tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi perubahan berkaitan dengan pemilihan, dan properti 

ataupun setting yang digunakan dalam karya tari yang akan digarap. 

B. Saran 

Karya seni tidak pernah mempunyai nilai baik dan buruk atau benar dan 

salah. Pencipta karya seni juga tidak pernah bisa menilai karyanya sendiri, tetapi 

orang lain yang menilai dan menginterpretasikannya. Namun berkarya merupakan 

salah satu usaha untuk menggali potensi dalam berkesenian dan merupakan suatu 

bentuk pengalaman yang sangat berharga bagi penciptanya. 

Karya tari Putrefaction adalah klimaks penciptaan karya dari masa studi di 

Program studi S-1, Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. Karya ini merupakan Tugas Akhir dan ungkapan berbagai 

pengalaman selama studi di dunia seni pertunjukan. Evaluasi dari penikmat dan 

pengamat seni baik dari dalam akademisi maupun dari luar akademisi sangat 

dibutuhkan untuk memacu semangat dan meningkatkan kemampuan berkarya. 

Penata akan lebih bersemangat dan lebih jeli kembali dalam membuat 

karya tari mulai dari awal perancangan, pemilihan pendukung tari, proses 

penggarapan, hingga pementasan, ini dilakukan agar penata tidak mengulangi 

kesalahan yang sama pada karya-karya yang akan datang. Penata juga berharap 

dapat menghasilkan karya tari yang lebih baik dari karya tari sebelumnya. 
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Naskah dalam bentuk tulisan karya tari ini dituangkan sebagai keterangan 

tertulis mengenai karya tari Putrefaction. Syukur dan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu menyelesaikan keseluruhan karya ini, melalui masa 

proses pembelajaran berkesenian yang panjang dan penuh suka cita. 
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